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KATA PENGANTAR

Proceeding ini merupakan terbitan lanjutan dari proceeding Evaluasi
Hasil Penelitian Arkeologi (EHPA) 2000 di Bali, yang sebelumnya mem-
bahas tentang Arkeologi Indonesia Dalam Perspektif Global dan Arkeologi
Indonesia: Harapan dan Kenyataan.

Bahasan dalam Evaluasi Hasil Penelitian Arkeologi (EHPA) 2000 me-
liputi 4 pokok bahasan, yaitu:

Arkeologi Indonesia Dalam Perspektif Global,;

Arkeologi Indonesia: Harapan dan Kenyataan;

Mencermati Nilai Budaya Masa Lalu Dalam Menatap Masa Depan;
Peningkatan Apresiasi Masyarakat Terhadap Nilai-nilai Sumber Daya
Arkeologi.

ol il

Dalam proceeding ini memuat 5 makalah yang masuk dalam bahasan
Peningkatan Apresiasi Masyarakat Terhadap Nilai-nilai Sumber Daya Ar-
keologi. Makalah Peningkatan Apresiasi Masyarakat Terhadap Nilai-nilai
Sumber Daya Arkeologi mengawali bahasan ini sebagai makalah “payung”.

Harapan kami semoga proceeding ini dapat bermanfaat dalam mencer-
mati nilai budaya nasional melalui tinggalan arkeologi.

Redaksi
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Peningkatan Apresiasi Masyarakat Terhadap Nilai-nilai Sumberdaya Arkeologi
(Hasan Muarif Ambary)

PENINGKATAN APRESIASI MASYARAKAT TERHADAP NILAI-
NILAI SUMBERDAYA ARKEOLOGI

Hasan Muarif Ambary

L. PENDAHULUAN

Sumberdaya arkeologi yang akan dibahas dalam makalah ini lebih di-
fokuskan pada pembahasan tentang keberadaan kelembagaan (institusio-
nalisasi) arkeologi. Keberadaan institusi sebagai komponen sumberdaya ar-
keologi memegang peranan penting dalam upaya mengembangkan kegiatan
arkeologi walaupun untuk pengembangan tersebut peranan sumberdaya ma-
nusianya tentu juga sangat berperan.

Berkenaan dengan kehadiran kelembagaan di bidang arkeologi di In-
donesia mau tidak mau kita harus menengok ke belakang, keberadaan lem-
baga purbakala (Oudheidkundige Dienst) sebagai embrio keberadaan ar-
keologi di Indonesia.

Dilihat dari sejarah perkembangannya, sejak pertengahan abad XIX
M arkeologi mulai dikenal sebagai suatu disiplin ilmu yang mempunyai tu-
gas merekonstruksikan hasil budaya masyarakat di masa lampau.

Tentu saja dalam awal pengembangannya, arkeologi masih lebih
memfokuskan kegiatannya kepada “pengumpulan“barang-barang antik (an-
tiquarian).

Ian Holder menyatakan bahwa, hal yang menarik perhatian keba-
nyakan orang tentang arkeologi adalah ibarat sebuah gelombang yang harus
memisahkan kesenian dan menjadikannya ilmu pengetahuan. Lebih khusus
lagi Holder menyatakan bahwa arkeologi dapat menggabungkan perangkat
“lunak”™ (soft) yakni humaniora (humanities) dan ilmu pengetahuan sosial
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(social sciences) dengan perangkat “keras” yakni fisika dan ilmu penge-
tahuan alam ( physical and natural sciences).

Hal ini karena karakter ganda dari hakikat arkeologi yang bertujuan
menjelaskan budaya material (material culture).

Holder juga mengemukakan pendapatnya bahwa kajian tentang arte-
fak oleh para arkeolog bertujuan untuk mempelajari sejarah dan bukan
mempelajari “bahasa“para sejarawan (The artifact studies by archaeologists
tell us about history but not in the language of historians (1996: 11).

Pada sekitar tahun 1970 “new archaeology’’ santer dikumandangkan
oleh para penganutnya dengan cara menggalakkan pendekatan (approach)
ilmu pengetahuan alam (natural sciences) untuk seluruh disiplin ilmu.
(Tbid. 1996:11)

Kiprah kelembagaan arkeologi di Indonesia hingga saat ini sudah
mendekati usia 87 tahun mengingat Oudheidkundige Dienst yang menjadi
Lembaga Purbakala (kemudian ditambahan dengan kata “dan Peninggalan
Nasional” (LPPN) ini didirikan pada 14 Juni 1913.

Sejauh ini, walaupun usianya sudah melewati tiga perempat abad le-
bih, namun menurut hemat kami lembaga ini belum berhasil mengangkat
apresiasi masyarakat terhadap sumberdaya arkeologi.

Dalam perkembangannya, Lembaga Purbakala memfokuskan pada
dua bidang kegiatan, yakni bidang penelitian dan pelestarian. Di luar ke-
lembagaan ini, sebuah lembaga lain, yakni lembaga pendidikan arkeologi di
Indonesia khususnya Universitas Indonesia (UI) sudah berdiri sejak lama
karena jurusan Purbakala di universitas tersebut sudah dibuka untuk umum
sekitar tahun 1947-1948 dan sejak tahun 1953 jurusan Ilmu Purbakala
FSUI telah meluluskan sarjana arkeologinya yang pertama, yakni Soek-
mono (kemudian dalam tahun yang sama diikuti oleh Satyawati Suleiman).
Soekmono pula adalah orang Indonesia pertama yang menjadi Kepala Lem-
baga Purbakala (1954) yang sebelumnya selalu dipimpin oleh orang Be-
landa.

Lembaga ini dalam perkembangannya kemudian berganti-ganti nama
dan sejak tahun 1975 mempunyai perkembangan baru karena lembaga ini
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Peninghatan Apresiasi Masyarakat Terhadap Nilai-nilai Sumberdaya Arheologi
(Hasan Muarif Ambary)

“dipecah” kegiatannya dan mengembangkannya ke dalam dua Lembaga ba-
ru, yakni (1) Direktorat Purbakala yang menangani pelestarian peninggalan
purbakala dan (2) Pusat Penelitian Purbakala dan Peninggalan Nasional
(sekarang namanya menjadi Pusat Arkeologi) yang kegiatannya menangani
masalah penelitian arkeologi.

Dilihat dari diversifikasi kegiatannya saya berpendapat bahwa “pe-
ngembangan” Lembaga Purbakala menjadi dua instansi tentu saja mem-
bawa konsekuensi makin besarnya kegiatan di bidang masing-masing kare-
na kedua lembaga ini harus “melayani” kegiatan di bidangnya di seluruh
Indonesia.

Direktorat Purbakala (nama resminya sekarang: Direktorat Perlin-
dungan dan Pembinaan Peninggalan Sejarah dan Purbakala (Ditlinbinjarah)
mempunyai “sayap” sebanyak 9 kantor cabang (disebut Suaka Peninggalan
Sejarah dan Purbakala) sedangkan Pusat Arkeologi mempunyai 10 kantor
cabang (termasuk di Jayapura, ibukota Provinsi Papua). Kantor cabang ini
diberi nama Balai Arkeologi.

Dilihat dari segi ini secara kelembagaan sumberdaya arkeologi telah
cukup kuat. Yang perlu ditindak lanjuti adalah bagaimana apresiasi masya-
rakat tentang pentingnya nilai-nilai sumberdaya arkeologi dapat tumbuh
dan berkembang. Dalam kaitannya dengan ini, maka fokus bahasan akan
meliputi:

1. Keberadaan sumberdaya arkeologi dan upaya peningkatan apresiasi
masyarakat terhadap nilai-nilai sumberdaya arkeologi;

2. Langkah-langkah operasional dalam peningkatan apresiasi terhadap ni-
lai-nilai sumberdaya arkeologi

IL SUMBERDAYA ARKEOLOGI

Keberadaan institusi yang bergerak di bidang penelitian merupakan
salah satu sumberdaya arkeologi yang penting.
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Sejak kehadiran Puspan dan kemudian berubah namanya menjadi Pu-
slitarkenas dan sekarang menjadi Pusat Arkeologi, maka secara kuantitatif
keberadaan lembaga penelitian ini telah berhasil mengembangkan dan
mengeskplorasi penelitian arkeologi di seluruh Indonesia. Pusat Arkeologi
ditunjang dengan keberadaan balai-balai arkeologi di seluruh Indonesia
yang jumlahnya 10 balai arkeologi untuk menangani penelitian arkeologi di
26 propinsi di Indonesia sehingga “sayap” pengembangan penelitian arkeo-
logi benar-benar telah menjangkau seluruh wilayah Indonesia. Penelitian
arkeologi di daerah tidak lagi menjadi kewajiban para peneliti dari pusat
(Jakarta) karena penelitian arkeologi tersebut sudah dapat dilaksanakan
sendiri oleh balai arkeologi yang ada di wilayahnya. Jika penelitian itu sa-
ngat penting dan perlu dapat juga dilaksanakan oleh peneliti dari pusat.

Penelitian yang dilaksanakan oleh balai-balai arkeologi, merupakan
langkah strategis dalam “penyebaran” secara merata jangkauan penelitian
arkeologi di Indonesia. Dalam melaksanakan penelitian arkeologi, sebe-
narnya masalah pengadaan sumberdaya manusia (SDM) belumlah memadai
betul karena masih diperlukan sejumlah peneliti untuk menunjang tercapai-
nya hasil penelitian di Indonesia.

Namun sejak pemerintah RI melakukan sistem zerogrowth dalam pe-
ngangkatan tenaga pegawai maka penambahan tenaga baru sangatlah se-
dikit dan terbatas sekali. Akibatnya lembaga ini harus melakukan langkah-
langkah efesiensi dan seleksi yang ketat untuk program-programnya.

Dalam pengembangan tenaga arkeologi yang bekerja di Pusat Arkeo-
logi, sejak tahun 1985 Puslitarkenas bekerjasama dengan IAAI mengadakan
program pembinaan tenaga peneliti unuk memperoleh pendidikan formal
bidang arkeologi ke jenjang yang lebih tinggi (S2 dan S3).

Program yang kemudian disebut KAPDI ini (Komisi Asistensi Pro-
gram Doktor IAAI) yang diketuai oleh Prof. Dr. R.P. Soejono, berkat ke-
tekunan para pembinanya telah berhasil “menggiring “tenaga-tenaga pe-
neliti tidak saja dari lingkungan Puslitarkenas tapi juga dari lembaga lain-
nya (perguruan tinggi) untuk mengikuti program formal S3 dan saat ini se-
bagian besar telah berhasil menyelesaikan studi doktornya. Ini berarti bah-
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wa dalam program peningkatan kualitas tenaga peneliti di Puslitarkenas
(Pusat Arkeologi) telah cukup berhasil.

Demikian juga dengan tenaga-tenaga peneliti muda di Puslitarkenas
telah “digiring” untuk mengikuti program Strata 2 di Ul pada program pas-
casarjana bidang studi arkeologi dan hasilnyapun cukup memuaskan.

Selain itu, Puslitarkenas melalui kerjasama dengan lembaga-lembaga
penelitian di luar negeri seperti kerjasama Puslitarkenas dengan Museum
Nasional Ilmu Pengetahuan Alam Perancis dan EFEO. Beberapa tenaga
muda arkeolog Indonesia dikirim ke luar negri (Perancis) untuk mengikuti
program studi doktor dan kini sebagian besar dari mereka sudah berhasil
menyelesaikan studi doktornya.

Hal ini telah menggembirakan pimpinan Puslitarkenas karena dalam
rangka pengembangan lembaga arkeologi dengan berdirinya balai-balai ar-
keologi, tenaga pimpinannya telah diisi oleh para doktor lulusan dalam dan
luar negeri.

Sejak tahun 1990 sumberdaya arkeologi berupa balai-balai arkeologi
berdiri di seluruh Indonesia sebanyak 10 balai arkeologi dan sebagian besar
telah memiliki gedung sendiri untuk kegiatan kantornya.

IIL. LANGKAH LANGKAH MENINGKATKAN APRESIASI

Dibalik semua itu, dilihat dari nilai-nilai sumberdaya arkeologi, ke-
giatan yang pesat ini belum diikuti oleh peningkatan apresiasi masyarakat
di bidang nilai-nilai sumberdaya arkeologi.

Pusat Arkeologi dan balai-balainya memang telah berhasil mengem-
bangkan kelembagaannya yang diikuti oleh pengembangan penelitian di
daerahnya masing-masing. Salah satu hal yang dirasa perlu, tetapi belum
dikembangkan secara maksimal adalah masalah apresiasi masyarakat ter-
hadap nilai-nilai sumberdaya arkeologi. Salah satu upaya nyata yang di-
lakukan untuk peningkatan apresiasi masyarakat adalah peningkatan pu-
blikasi dan pameran arkeologi. Harus diakui bahwa penerbitan arkeologi
sudah banyak, namun belum dapat menyentuh lapisan masyarakat luas ka-
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rena jumlah eksemplar yang dicetak sangat terbatas (setiap penerbitan “ha-
nya” dicetak sekitar 500-1000 eksemplar).

Salah satu kendala dalam “sistem” penyebaran publikasi hasil pene-
litian karena hasil publikasi ini disebarkan secara gratis hanya kepada be-
berapa lembaga pemerintah saja seperti Kanwildiknas serta perguruan ting-
gi sedangkan untuk masyarakat awam saat ini hasil publikasi Pusat Arkeo-
logi belum menyentuh masyarakat luas.

Pameran hasil-hasil penelitian arkeologi juga merupakan “jendela”
informasi penting. Salah satu pameran arkeologi yang berhasil mencapai
Jjangkauan masyarakat luas adalah pameran “Seratus tahun penemuan pi-
thecanthropus” yang merupakan pameran kerjasama Indonesia-Perancis
berhasil menyedot pengunjung pada setiap pameran. Pameran itu dilak-
sanakan di beberapa kota seperti Solo, Bandung, Jambi dan Medan.

Demikian juga setiap ada kegiatan pertemuan ilmiah, Pusat Arkeologi
selalu menyiapkan pameran arkeologi, namun hasilnya belum dapat men-
jangkau masyarakat luas.

Hal yang sepele, tetapi perlu dikembangkan dalam peningkatan apre-
siasi masyarakat terhadap nilai-nilai sumberdaya arkeologi setelah publikasi
dan pameran adalah penyuluhan tentang kegiatan yang berkaitan dengan
nilai-nilai sumberdaya arkeologi kepada masyarakat luas. Penyuluhan itu
bisa berupa ceramah ilmiah maupun populer dan juga penerbitan brosur-
brosur dalam sajian populer yang ditujukan kepada masyarakat umum berisi
tentang sumberdaya arkeologi Indonesia. Hasil penerbitan brosur ataupun
leaflet ini dapat disebarluaskan kepada masyarakat melalui sekolah-sekolah.

Hal lain yang perlu dikembangkan kaitannya dengan apresiasi masya-
rakat adalah komunikasi yang intensif dengan media massa baik media ce-
tak maupun elektronik (televisi dan radio). Sejauh ini program yang telah
dilaksanakan adalah informasi melalui media elektronik (televisi) dalam
bentuk sinetron tentang kegiatan arkeologi di Indonesia. Hingga saat ini,
informasi melalui media elektronik (televisi) telah dilaksanakan secara re-
guler sekitar dua atau tiga kali dalam setahun dan kegiatan ini perlu di-
teruskan dengan konsep yang disusun secara matang.
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Salah satu langkah penting yang telah dilaksanakan oleh Puslitarke-
nas/Pusat Arkeologi ialah pengembangan sistem informatika.

Sejak tahun 1993 Puslitarkenas mulai melangkah ke arah sistem ka-
talogisasi dan pendataan koleksi arkeologi melalui data-base. Ketika pro-
gram ini dimulai di ruang artefak dan ruang data, data temuan di bidang-bi-
dang telah terkumpul data tersebut adalah temuan artefak dan non artefak
hasil penelitian arkeologi sejak perang dunia kedua hingga saat dilaksana-
kannya pendataan melalui data-base. Pada saat dimulainya analisis data ar-
tefaktual. Hasil perhitungan kasar secara manual, data temuan artefak/non
artefak yang ada di gudang data berjumlah sekitar 4.000.000 lebih yang be-
lum didata secara benar.

Kegiatan pokok dari program penataan koleksi arkeologi Puslitarke-
nas antara lain penataan kembali koleksi temuan termasuk kegiatan yang
meliputi: labelisasi, katalogisasi dan pembentukan pangkalan data (data-
base). Adapun tujuan pokok dari program ini adalah : (1) menyiapkan ko-
leksi yang siap untuk diteliti/dianalisis dalam rangka mengaktualisasikan
nilai-nilai arkeologi; (2) memudahkan pencarian temuan dan menciptakan
kondisi penyimpanan yang baik.

Langkah ini memang perlu ditempuh mengingat selama ini program
analisis data temuan arkeologi kurang berjalan lancar, sehingga perlu di-
giatkan dengan memanfaatkan sumberdaya arkeologi yang paling berharga,
yang kita miliki sebagai wujud dari eksistensi Pusat Arkeologi

Sejak itu dimulailah pendataan melalui data-base dengan sistem pen-
dataan yang akurat melalui data-base seluruh temuan hasil penelitian ar-
keologi di Puslitarkenas. Dalam kurun waktu sekitar empat tahun (1993-
1997), seluruh data tersebut telah berhasil dihitung dan dapat melangkah
dengan analisis data temuan artefak melalui data-base.

Di beberapa balai arkeologi seperti Balai Arkeologi Yogyakarta, Den-
pasar dan Palembang, analisis data temuan hasil penelitian arkeologi me-
lalui sistem data-base juga telah dimulai dan langkah selanjutnya pengem-
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bangan sistem informasi ini secara menyeluruh untuk Pusat Arkeologi be-
serta balai-balai arkeologi di seluruh Indonesia.

Langkah ini memang memerlukan keahlian, ketekunan dan penger-
jaan yang memakan waktu lama, namun hasilnya akan sangat berguna da-
lam upaya mengembangkan Pusat Arkeologi sebagai pemasok data ar-
keologi bagi masyarakat dan sekaligus juga merupakan upaya untuk me-
ningkatkan apresiasi masyarakat terhadap nilai-nilai sumberdaya arkeologi.
Sejauh ini pengembangan sistem informasi antara Pusat Arkeologi di Ja-
karta dan balai-balai arkeologi di daerah serta instansi lain di dalam dan lu-
ar negeri melalui internet juga sudah mulai dirintis.

Jika pengembangan sistem informasi melalui internet ini bisa dikem-
bangkan terus maka arus informasi akan menjadi lebih lancar dan biaya pe-
nyelenggaraan pengelolaan sistem informasi akan menjadi lebih ringan.

IV. PENUTUP

Secara umum dapat kita katakan bahwa arkeologi sebagai disiplin il-
mu belumlzh dikenal secara luas bahkan untuk orang awam arkeologi ma-
sih merupakan “barang asing” bagi mereka. Dalam upaya meningkatkan
apresiasi masyarakat terhadap nilai-nilai sumberdaya arkeologi dikaitkan
dengan kegiatan penelitian Pusat Arkeologi kami menyarankah langkah-
langkah sebagai berikut:

1. Ditingkatkannya jaringan arus informasi dengan sistem informasi ter-
padu antara Jakarta (Pusat Arkeologi) dengan UPT-UPT yang berada di
bawah koordinasi Pusat Arkeologi yakni balai-balai arkeologi dan ins-
tansi terkait akan merupakan langkah strategis dalam memperluas ca-
krawala ilmu pengetahuan arkeologi.

2. Perlu dikembangkan terus kegiatan pengembangan data-base tentang
analisis temuan data arkeologi sehingga data-base ini dapat menjadi
pemasok data arkeologi untuk seluruh insan arkeologi.

3. Selain publikasi secara ilmiah perlu dikembangkan penerbitan-pener-
bitan dalam bentuk brosur dan leaflet yang memberikan infomasi de-
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ngan bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti oleh para pelajar
tingkat menengah tentang dunia arkeologi Indonesia.

4. Dalam kegiatan penelitian arkeologi, pertemuan ilmiah, diskusi dsb.
Dapat diikutsertakan para “kuli tinta’ dan wartawan media elektronik
agar melalui mereka dapat disebarluaskan informasi tentang kegiatan
arkeologi di Pusat Arkeologi beserta UPT-UPTnya.

5. Perlu disusun suatu program untuk memasyarakatkan hasil-hasil ke-
giatan arkeologi yang disampaikan dalam bentuk penyuluhan, diskusi,
seminar, pameran dan dsb.

Saran ini akhirnya bermuara juga untuk sebagian dokumentasi .

Kehadiran Subbagian Dokumentasi dalam struktur resmi Pusat arkeo-
logi mempunyai nilai statregis untuk menyusun sebuah program kongkrit
dan operasional tentang langkah-langkah dan upaya meningkatkan apre-
siasi masyarakat terhadap nilai-nilai sumberdaya arkeologi, yang antara la-
in telah kami sarankan pada Butir A s/d E.
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ARKEOLOGI, MUSEUM, DAN PEMAHAMAN BUDAYA

Endang Sri Hardiati

L. PENDAHULUAN

Mungkin judul makalah ini sedikit aneh, karena tampaknya hanya
mengurutkan kata-kata yang masing-masing mempunyai makna tersendiri.
Maksud penulisan ini untuk melihat bagaimana ilmu arkeologi memberikan
kontribusi kepada museum dalam menampilkan bahan-bahan dari masa la-
lu kepada masyarakat umum, dan informasi yang disampaikan oleh mu-
seum dapat meningkatkan pemahaman masyarakat atas kebudayaan, tidak
saja masa lalu tetapi juga relevansinya dengan masa kini, sehingga museum
dianggap mempunyai tempat penting dalam kesadaran masyarakat sebagai
penjaga dan pemasok pengetahuan sejarah (Crowther 1989, Prince and
Schadla-Hall 1985:42).

Dalam pembahasan akan ditinjau lebih dulu bagaimana ilmu arkeo-
logi mengalami perubahan-perubahan dalam perkembangannya, sebagai sa-
rana bagi manusia untuk mempelajari manusia. Kemudian akan dilihat ba-
gaimana museum menjalankan fungsinya sebagai pemberi layanan edukatif
kultural kepada masyarakat.

1. Arkeologi

IImu Arkeologi dapat dikatakan sebagai ilmu yang selalu dalam kon-
disi mengalir, berubah karena persepsi para praktisinya berubah, karena
akumulasi informasi, dan karena ide-ide baru bermunculan (Crowther
1989:35); meskipun tujuan arkeologi tetap sama, tetapi cara-cara penca-
paiannya berubah dari waktu ke waktu.

Pada dasarnya arkeologi adalah studi sistematis atas kemanusiaan
masa lalu, tidak hanya teknologi kuno, dan perilaku manusia, tetapi juga
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organisasi sosial, kepercayaan dan religi dan semua aspek kebudayaan masa
lalu (Fagan 1991:25). Kebudayaan sendiri meliputi keseluruhan gagasan,
perilaku dan benda sebagai perwujudan kemampuan kelompok manusia
vang diperoleh dan dihasilkan melalui proses belajar untuk menyesuaikan
diri secara aktif terhadap lingkungannya dalam arti luas. Oleh karena ga-
gasan dan perilaku manusia masa lalu tak dapat diamati secara konkrit ma-
ka objek studi arkeologi yang terutama adalah wujud kebudayaan yang be-
rupa kebudayaan materi yang merupakan hasil karya manusia masa lalu. Ini
sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Graham Clark bahwa secara
sederhana arkeologi dapat didefinisikan sebagai suatu studi sistematis atas
kekunoan (antiquities) sebagai cara untuk merekonstruksi masa lalu (Clark
1960:17). Sebenarnya pendapat ini sudah dikemukakan oleh Wheeler dalam
ungkapannya yang terkenal : digging up not the pots but people (Wheeler
1954), tetapi dalam merekonstruksi masa lalu berdasarkan sumber kebu-
dayaan materi bisa saja seorang arkeolog secara bebas mengembangkan
imajinasinya yang dihasilkan tentu akan mengurangi keakuratan rekons-
truksi masa lalu tersebut. Oleh karena itu Clark menambahkan bahwa agar
dapat memberikan kontribusi yang berguna seorang arkeolog harus memi-
liki feeling yang benar tentang sejarah meskipun tidak harus menghadapi
tantangan-tantangan keras seperti pada kepakaran sejarah. Selanjutnya
Clark membahas bagaimana kehidupan perekonomian, dan kehidupan so-
sial, intelektual dan spiritual dapat direkonstruksi dari temuan arkeologi.
Penggunaan data kebudayaan materi makin meningkat terutama pa-
da aspek-aspek ekonomi. Namun demikian, karena data itu hanya mengenai
“benda itu dibuat dari apa” dan bukan ‘benda itu menghasilkan apa atau
mengubah apa’ dan bukan ‘benda itu menghasilkan apa atau mengubah
apa’, maka tidak ada interaksi, juga tidak ada dinamika antara kebudayaan
dan lingkungan (Crowther 1989:37). Tendensi pemikiran seperti ini men-
jadi tema dominan pada tahun 60-an sampai 70-an dan menyurut ketika
muncul gerakan New Archaelogy yang memandang arkeologi sebagai an-
tropologi yang diakronis. Seorang tokohnya mengatakan bahwa ada peng-
geseran penekanan (fokus), bukan lagi studi tentang kekunaan dan rekons-
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truksi masa lalu, tetapi menjadi studi tentang perilaku manusia. Dalam hal
ini artefak-artefak sangat berguna, karena membentuk data sistimatis ten-
tang aktivitas manusia masa lampau yang dapat dijelaskan.

Kemudian pemikiran berkembang lagi dengan munculnya teori ko-
munikasi dan semiotik, artefak tidak hanya ditinjau dari fungsi secara prak-
tis, tetapi disadari bahwa artefak tersebut membawa atau mempunyai peran
dan makna di dalam atau antarkelompok sosial melalui lambang dan tanda
(Hodder 1982; Crowther 1989:38). Selanjutnya masih ada pengaruh konsep
strukturalisme yang dipinjam dari antropologi sosial oleh Levi-Straus
(1972) sehingga sekarang ini arkeologi berada disekeliling pinggiran, tidak
ke sejarah dan juga tidak ke antropologi, bukan seni dan bukan science. Ar-
keologi mempelajari manifestasi materiil dari masa lalu dan konteks buda-
yanya yang berkaitan dengan gagasan.

2. Museum

Kata museum pada kuil para muse (Yunani : mouseion) didirikan di
Alexandria pada abad ke-2 Maschi oleh Ptolomeus (Malaro 1985:3).
Mouseion adalah para dewi puteri Yupiter, berjumlah 9 orang yang me-
nguasai ilmu pengetahuan dan kesenian. Kuil Mousein ini juga merupakan
tempat pertunjukan musik, tarian, dan puisi, disamping perpustakaan dan
tempat penyimpanan koleksi benda-benda antik, kemudian tempat-tempat
yang digunakan untuk kegiatan pengetahuan, kesenian, dan menyimpan ko-
leksi benda kuno disebut museum. Namun pengertian museum terus ber-
kembang bukan sekedar tempat menyimpan barang-barang kuno.

Sekarang museum dapat didefinisikan sebagai suatu institusi non
profit milik pemerintah atau swasta yang dikelola berdasarkan tujuan pen-
didikan oleh staf profesional, memiliki dan merawat obyek-obyek yang da-
pat diraba (fangible) serta memamerkan koleksinya kepada masyarakat
umum (Malaro 1985:3).

Secara lebih spesifik ICOM (International Council of Museums) pada
konperensi di Kopenhagen pada tahun 1974 memberikan definisi museum
sebagai suatu institusi bersifat badan hukum yang tetap, non profit, pemberi
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layanan kepada masyarakat, terbuka untuk umum, memperoleh, merawat,
meneliti, dan memamerkan benda-benda buatan manusia yang berasal dari
lingkungannya, untuk kepentingan studi, pendidikan, dan wisata. Ber-
dasarkan definisi ICOM ini, yang termasuk kedalam kategori museum
adalah koleksi arsip, monumen sejarah, situs sejarah, dan arkeologi yang
terbuka untuk umum, kebun binatang, kebun raya, dan akuarium yang
mempunyai koleksi spesimen yang hidup, dan juga cagar alam.

Dari definisi tersebut, secara umum dapat dikatakan bahwa museum
menyimpan dan merawat benda-benda buatan manusia dan yang berasal
dari lingkungannya, yang merupakan salah satu wujud kebudayaan yaitu
kebudayaan materi.

Yang menjadi permasalahan sekarang adalah bagaimana museum
menginterpretasikan kebudayaan materi tersebut dalam rangka memberikan
permohonan atas perilaku manusia pendukung kebudayaan masa lalu ter-
sebut.

Pada dasarnya interpretasi dilakukan secara langsung terhadap obyek
dengan cara mengembangkan teknik-teknik analisis yang menjelaskan pe-
ranan obyek, baik tunggal maupun dalam kelompok, dan fungsinya dalam
suatu masyarakat. Pada awalnya koleksi museum dibedakan menjadi dua
kelompok, yaitu fine arf (lukisan, patung, keramik, mata vang, barang seni
dan logam) dan arfificial curiosities (koleksi arkeologi dan etnografi). Kri-
teria pokok pemilihan koleksi adalah mutu seni yang tinggi, sedangkan per-
timbangan estetika tradisional dan nilai historis masih sangat terbatas
(Pearce 1985:3). Kondisi mulai berubah ketika Pitt Rivers memajang kolek-
sinya yang berasal dari penggalian arkeologis di Oxford University yang
kemudian menjadi Pitt Rivers Museum. Mulai saat ini artefak tersebut di-
kelompokkan dan di pajang tidak berdasarkan lokasi penemuannya secara
geografis, tetapi berdasarkan tipologi secara berurutan; tujuannya adalah
menunjukkan bagaimana kompleksitas dan desain yang berbeda dapat di-
kaitkan antara satu dan yang lain (Pearce 1989:4). Sistem yang digunakan
Pitt Rivers ini mendominasi sistem displ/ay sebagian besar museum sampai
pertengahan abad yang lalu. Sistem tipologi ini kemudian dikembangkan
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oleh Gordon Childe dengan mempertimbangkan pertanggalan relatif dan
distribusi spatialnya.

Studi kebudayaan materi yang merupakan koleksi museum makin
dikembangkan dengan bantuan kemajuan teknologi, seperti pertanggalan
absolut (C 14, dendrochronology), analisis unsur (petrologi, metalurgi), se-
hingga memberikan lebih banyak informasi mengenai teknologi, sumber
bahan, dan bahkan juga menjalankan proses-proses sosial. Maka asosiasi
obyek dengan konteksnya kemudian menjadi pertimbangan dalam studi ar-
tefak. Dan sesungguhnya konsepi konteks suatu obyek inilah yang meng-
angkat studi kebudayaan materi dari antiquarianisme ke arkeologi.

Untuk mendapatkan interpretasi yang seimbang atas makna suatu
obyek, kemudian dikembangkan analisis atribut yang menjadi ciri suatu ar-
tefak, yang meliputi atribut dasar (bahan, hiasan) dan atribut relatif yang
meliputi konteks, sejarah, dan fungsi (Crowther 1985:40).

Dengan demikian tampaknya makin jelas bahwa studi artefak yang
dikembangkan oleh arkeologi ini dapat digunakan sebagai cara untuk mem-
pelajari manusia, kebudayaannya, dan lingkungan sosial-ekonominya. Oleh
karena itu, museum yang mempunyai tugas mengumpulkan, menyimpan,
merawat, dan memberikan interpretasi atas kebudayaan materi mempunyai
kesempatan untuk mengembangkan studi kebudayaan materi tersebut dalam
aspek yang luas.

3. Pemahaman Kebudayaan

Telah dibicarakan bahwa kebudayaan materi adalah unsur utama
dalam merekonstruksi kebudayaan masa lalu. Di Indonesia museum pada
umumnya mempunyai koleksi yang beragam, tidak hanya koleksi arkeologi
tetapi juga koleksi yang menggambarkan perjalanan sejarah dan juga yang
menggambarkan kehidupan berbangsa. Maka menjadi tugas yang harus di-
emban para kurator museum untuk memberikan informasi yang dikem-
bangkan dari interpretsi-interpretasi benda koleksi. Informasi tersebut di-
harapkan dapat memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai ke-
budayaan masa lalu, bukan untuk kembali ke masa lalu, tetapi untuk mema-
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hami dan menghayati jati diri bangsa, untuk menghadapi tantangan di masa
yang akan datang,

Para kurator museum harus dapat mengembangkan studi koleksi ke-
budayaan materi dengan menggunakan bantuan berbagai disiplin ilmu, ter-
utama arkeologi untuk analisis artefak, agar dapat menghasilkan informasi
berbobot yang dapat memberikan pemahaman kepada masyarakat,

Jika semua fungsi berjalan dengan baik, maka museum dapat men-
jadi jendela budaya bangsa, karena dengan mengunjungi museum kita se-
akan melihat melalui sebuah jendela, bagaimana kehidupan kebudayaan
masyarakat dan bangsa Indonesia, dan juga kebudayaan manusia secara
umum.

IL PENUTUP

Masyarakat atau publik yang menjadi target museum dapat diartikan
sebagai masyarakat di luar profesi kemuseuman. Masyarakat ini dapat dike-
lompokkan menjadi tiga golongan, yaitu :

1. kelompok dewasa yang tidak mempunyai komitmen atau minat atas
masa lalu, ini merupakan kelompok terbesar.

2. kelompok dewasa yang mempunyai minat akan masa lalu, kelompok
ini berjumlah sedikit

3. kelompok anak-anak yang interesnya belum tegas (Pearce 1990:133)

Di masa yang akan datang museum tampaknya harus mengarahkan
hasilnya ke kelompok ke tiga, yaitu kelompok anak-anak, agar mereka
mendapatkan pemahaman budaya sejak dini. Untuk itu museum harus me-
nyiapkan sistem pemberian informasi yang dikemas sedemikian rupa, agar
sesuai untuk konsumsi anak-anak. Diharapkan jika pemahaman budaya su-
dah diberikan sejak dini, maka kehidupan berbangsa dan bernegara dalam
suatu peradaban yang luhur akan dapat benar-benar tercapai.
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USAHA MENINGKATKAN APRESIASI
MASYARAKAT SULAWESI UTARA TERHADAP
OBYEK PENINGGALAN KEPURBAKALAAN

Ipak Fahriani dan Irna Saptaningrum

L PENDAHULUAN

Masa lalu adalah komponen penting dari kehidupan manusia masa kini
(Kusumohartono 1993), oleh karena itu untuk memproduksi pengetahuan
dan publikasi tentang masa lalu dibutuhkan sistem pengelolaan sumberdaya
arkeologi yang terarah, sehingga apa yang menjadi warisan budaya masa
lalu berupa obyek-obyek peninggalan kepurbakalaan dan nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya dapat dinikmati, dilestarikan dan dapat dijadikan
landasan untuk menentukan kebijakan-kebijakan di berbagai aspek ke-
hidupan pada masa kini dan masa yang akan datang.

Keragaman peninggalan warisan budaya masa lalu di Sulawesi Utara
baik obyek peninggalan kepurbakalaan dari masa tradisi megalitik seperti :
waruga, lesung batu, menhir, maupun obyek obyek peninggalan dari masa
Islam/Kolonial seperti: masjid-masjid tua, makam-makam tua, benteng-
benteng pertahanan, veilbox, bunker, dan lain-lain, menunjukkan bahwa
daerah Sulawesi Utara merupakan daerah yang kaya akan potensi kepur-
bakalaan. Data peninggalan kepurbakalaan tersebut ternyata sejauh ini be-
lum memperoleh kesempatan untuk disosialisasikan secara luas kepada ma-
syarakat, karena hal penting dalam usaha untuk mengekspresikan penge-
lolaan sumberdaya arkeologi di Sulawesi Utara masih kurang.

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan informatika pada masa
kini, ternyata pemanfaatannya dalam bidang arkeologi belum optimal, khu-
susnya di lingkungan Balai Arkeologi Manado. Selama ini pemanfaatan
media informatika untuk penyebarluasan hasil-hasil penelitian yang telah
dilakukan, sifatnya sebatas untuk kepentingan balai arkeologi sendiri (ke-
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pentingan akademik semata), kepentingan lain, dalam hal pemasyarakatan
sumberdaya arkeologi untuk masyarakat Sulawesi Utara masih terus dirintis
dan dicarikan cara-cara atau jalan yang tepat untuk hal tersebut.

Keberagaman sisa-sisa peninggalan kepurbakalaan yang tersebar di
wilayah Sulawesi Utara, dapat dijadikan sebagai suatu data penting menge-
nai pengetahuan dan kebudayaan atas cipta, karya dan karsa masyarakat
Sulawesi Utara pada masa lampau, yang memiliki nilai-nilai luhur warisan
budaya leluhur yang dapat dijadikan suatu pedoman atau landasan untuk
menentukan arah kebijakan, dan strategi dalam pengambilan dan penen-
tuan keputusan di berbagai aspek kehidupan.

Tulisan ini pertama-tama akan menguraikan tentang persebaran obyek-
obyek arkeologi yang ada di Sulawesi Utara, yang merupakan data dari ha-
sil penelitian-penelitian arkeologi yang telah dilakukan oleh Balai Arkeo-
logi Manado dalam kurun waktu 7 tahun, serta potensi kepurbakalaan yang
ada di wilayah ini. Kemudian akan diketengahkan apresiasi masyarakat Su-
lawesi Utara terhadap tinggalan-tinggalan tersebut, melalui data yang di-
peroleh dari hasil kunjungan masyarakat pada situs-situs kepurbakalaan
dan Museum. Setelah itu akan diketengahkan kebijakan-kebijakan dan stra-
tegi Balai Arkeologi Manado, sebagai badan yang memotori kegiatan pene-
litian-penelitian arkeologi di wilayah ini, serta dukungan sektor terkait un-
tuk mencari solusi bagi permasalahan-permasalahan yang ada.

IL SUMBER DAYA ARKEOLOGI
1. Peninggalan Arkeologi dari Masa Tradisi Megalitik

Sumberdaya arkeologi dari masa tradisi megalitik yang tersebar di Su-
lawesi Utara, khususnya di Minahasa adalah waruga, menhir, lesung batu,
dan lain-lain. Persebaran obyek-obyek tersebut menempati hampir di selu-
ruh bagian Kabupaten Minahasa dan meyebar ke arah selatan (Kabupaten
Bolaang Mongondow).

Kekhasan dan keunikan tinggalan dari masa tradisi megalitik ini dapat
dilihat pada obyek peninggalan “waruga”. Obyek ini memiliki ciri khas
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yang tidak ditemukan di daerah lain, pahatan-pahatan yang merupakan po-
la hias waruga terdiri atas hiasan dari masa prasejarah, seperti hiasan ma-
nusia yang digambarkan dalam bentuk dan gaya yang eksotis dan skematis,
misalnya lukisan manusia dengan penggambaran alat kelamin yang sengaja
ditonjolkan, mata terbelalak, manusia sedang menari, serta gambaran pola
hias geometris, motif meander, tumpal, pilin, dan lain-lain. Pada umumnya
gambaran-gambaran dari masa prasejarah ini jauh dari unsur keindahan
dan estetika, penggambaran atas pola hias-pola hias tersebut lebih kepada
unsur magis yang berkembang pada saat itu. Pola hias lainnya, yang meng-
mengenakan busana, baik busana Eropa (ketika masuknya bangsa Spanyol
di Minahasa), maupun busana tradisional (busana perang) dan lain-lain.
Keunikan lain dari obyek peninggalan waruga adalah bentuk fisik wadah
kubur tersebut, yang ditemukan tidak hanya berbentuk kubus, tetapi ada
pula yang berbentuk bulat, segi delapan, serta berbentuk silinder. Gambaran
atas keunikan pola hias dan bentuk waruga yang tersebar di Minahasa
memberikan gambaran kehidupan masyarakat Minahasa pada masa lam-
pau, di mana masyarakat tersebut telah memiliki pengetahuan yang tinggi
dan kepercayaan terhadap sesuatu yang ada di luar kemampuan akal mere-
ka (kepercayaan kepada leluhur dan nenek moyang mereka).

Obyek waruga yang ada di Sulawesi Utara tersebar di hampir seluruh
bagian Kabupaten Minahasa, berdasarkan hasil survei penelitian yang di-
lakukan oleh Balai Arkeologi Manado, serta data dari Bidang Muskala
Kanwil Depdiknas Provinsi Sulawesi Utara, persebaran terpadat berada di
bagian utara wilayah Minahasa, hingga ke bagian tengah dan selatan. Di
Kecamatan Ratahan obyek ini tidak ditemukan lagi. Temuan atas obyek ter-
sebut ditemukan ada yang secara mengelompok (kompleks) dan insitu, se-
perti yang ditemukan di wilayah Woloan, Tumaluntung, Kawangkoan Air-
madidi, dan lain-lain, dan yang telah dikelompokan dalam satu lahan se-
perti waruga-waruga di Sawangan, dan Airmadidi bawah, serta temuan
waruga-waruga lepas yang kebanyakan ditemukan pada kolong-kolong ru-
mah tradisional Minahasa.
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Sumberdaya arkeologi lainnya yang tersebar di Minahasa adalah lesung
batu dan menhir. Persebaran kedua obyek tersebut tidak seluas persebaran
waruga, umumnya temuan lesung batu dan menhir berada di bagian selatan
wilayah ini. Persebaran terbesar berada di Kecamatan Motoling (bagian
Selatan Minahasa), bentuk lesung batu yang ditemukan berupa tong batu
dalam ukuran besar dan kecil. Umumnya temuan lesung batu tidak me-
miliki hiasan, tetapi beberapa di antaranya memiliki pola hias seperti,
hiasan manusia sedang menari (lesung batu yang berukuran besar), hiasan
burung manguni (lesung batu yang berukuran sedang).

Sebaran obyek kepurbakalaan berupa menhir baik yang ditemukan ber-
diri sendiri (biasanya digunakan sebagai tapal batas desa), maupun menbhir-
menhir yang ditemukan dalam satu kompleks (biasanya digunakan untuk
upacara-upacara pemujaan dan keagamaan).

2. Obyek tinggalan masa Islam dan Kolonial

Potensi obyek-obyek tinggalan kepurbakalaan pada masa Islam dan
kolonial yang terdapat di wilayah Provinsi Sulawesi Utara cukup beragam
dengan persebaran meliputi keempat kabupaten yang ada. Varian tinggalan
yang ada antara lain berupa masjid-masjid tua, istana, makam-makam tua,
benteng, gereja tua, bunker dan veilbox.

Obyek masjid-masjid tua banyak terdapat di Kabupaten Gorontalo an-
tara lain Masjid Hunto Sultan Amay di Kecamatan Kota Selatan, Masjid Ja-
mi’ Al Rohman di Kecamatan Telaga dan Masjid Al Muttathaqiran di Ke-
camatan Tapa. Masjid tersebut memiliki ciri-ciri seperti masjid kuna yang
ada di Jawa, yaitu beratap tumpang. Namun untuk masjid di sini, atapnya
terbuat dari seng, seperti pada umumnya atap rumah-rumah di daerah se-
tempat.

Tinggalan istana kerajaan terdapat di Kabupaten Satal antara lain sisa
istana Kerajaan Tabukan Utara di Kabupaten Tabukan Utara; bekas istana
Raja Manganitu di Kecamatan Manganitu dan Istana Kerajaan Siau di Ke-
camatan Siau Timur. Keberadaan istana-istana tersebut untuk saat ini sudah
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tidak difungsikan lagi bahkan untuk istana Kerajaan Tabukan tinggal be-
kas-bekas pondasi.

Untuk obyek makam-makam tua tersebar hampir di seluruh kabupaten
yang ada. Di Kabupaten Minahasa terdapat kompleks makam Kyai Modjo
di Kecamatan Tondano. Selain itu terdapat juga makam-makam di Keca-
matan Belang, Kecamatan Tombatu, Kecamatan Ratahan.

Di Kabupaten Gorontalo persebaran temuan makam meliputi Kecamat-
an Kota Selatan, Kecamatan Tapa, Kecamatan Kabila, Kecamatan Suwawa,
dan Kecamatan Raguyaman. Sementara di Kabupaten Bolaang Mongondow
terdapat di Kecamatan Lolayan; di Kodya Manado juga terdapat beberapa
kompleks makam-makam tua. Kemudian untuk di Kabupaten Sangihe Ta-
laud sebaran temuan makam dapat ditemui di Kecamatan Tahuna, Keca-
matan Manganitu, Kecamatan Tabukan Selatan dan Kecamatan Siau.

Beberapa tinggalan kolonial yang sifatnya sebagai sarana pertahanan
antara lain berupa benteng, veilbox, bunker (terowongan) dan menara
alarm. Benteng pertahanan banyak ditemukan di Kabupaten Dati II Go-
rontalo. Di sini terdapat lima buah benteng yaitu: Benteng Otanaha, Ben-
teng Otahiya, Benteng Ulupahu, Benteng Maas, dan Benteng Oranye. Tiga
benteng pertama yang merupakan tinggalan Portugis ini, terletak di atas
satu bukit yang sama dengan jarak yang saling berdekatan. Sementara un-
tuk Benteng Maas tinggal sisa-sisa bangunan bastion, bekas pintu gerbang
dan bekas fondasi. Sedangkan benteng Oranye kondisinya masih terpeli-
hara. Kemudian di Kabupaten Minahasa juga terdapat benteng, yaitu di Ke-
camatan Amurang. Benteng-benteng tersebut di atas, hingga saat ini ter-
masuk obyek-obyek tinggalan dalam pengawasan bidang Muskala, Kanwil
Diknas Sulawesi Utara.

Veilbox adalah sejenis bangunan seperti kubah yang berfungsi sebagai
tempat perlindungan atau tempat penembakan. Sebaran veilbox cukup
banyak terdapat di Kodya Manado yaitu delapan buah. Veilbox ini diper-
kirakan dibangun pada masa pendudukan Belanda saat Perang Dunia II
Selain di Kodya Manado, veilbox juga ditemukan di Kabupaten Minahasa,
yaitu di Kecamatan Belang dan Kecamatan Tombasian.
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3. Apresiasi Masyarakat

Beberapa data penunjang untuk mengetahui tingkat apresiasi masya-
rakat Sulawesi Utara terhadap peninggalan kepurbakalaan adalah data pe-
nunjang dari Museum Negeri Provinsi Sulawesi Utara, Taman Waruga Sa-
wangan di Minahasa dan komplek makam Kyai Modjo di Todano. Pemi-
lihan ketiga obyek tersebut dijadikan sebagai sample dengan pertimbangan
bahwa ketiganya adalah sebagai tempat yang mewakili keberadaan obyek-
obyek tinggalan masa lalu sekaligus sebagai tempat kunjungan wisata yang
bernafaskan budaya. Di bawah ini akan dikemukakan tabel data-data ter-
sebut.

TABEL 1. DATA PENGUNJUNG MUSEUM NEGERI PROVINSI SULAWESI UTARA

NO | KLASIFIKASI TAHUN
1994/95 1998/1999 1999/2000
1 | Pelajar/Mahasiswa 1778 1116 1258
2 | Wisatawan Nusantara 311 65 137
3 | Wisatawan Mancanegara 898 781 353
4 | Tamu Dinas 18 28 -
5 | Pameran 25766 17769 11246

TABEL 2. DATA PENGUNJUNG TAMAN WARUGA SAWANGAN DI MINAHASA

No Klasifikasi TAHUN

1996/1997 1997/1998 1999/2000
1 | Pelajar/Mahasiswa 4391 1485 802
2 | Wisatawan Nusantara 986 1054 272
3 | Wisatawan Mancanegara 1952 1679 261
4 Tamu Dinas 32 36 20
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TABEL 3. DATA PENGUNJUNG KOMPLEKS MAKAM KY Al MODJO DI TONDANO

No KLASIFIKASI TAHUN

1996 1997/1998 1999
1 Pelajar/Mahasiswa 641 1745 525
2 | Wisatawan Nusantara 876 1728 502
3 Wisatawan Mancanegara 24 34 32
4 Tamu Dinas 3 3 21

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan informatika saat ini
ternyata belum dimanfaatkan secara optimal untuk kepentingan pengem-
bangan dan pengelolaan sumberdaya arkeologi yang ada di Sulawesi Utara.
Balai Arkeologi Manado sebagai satu-satunya motor penggerak penelitian
bidang arkeologi di wilayah Sulawesi Utara selama ini, dalam kegiatannya
lebih mementingkan kepentingan akademik (untuk lingkungan Balar sen-
diri). Kebijakan pembangunan yang diterapkan oleh pemerintah saat ini,
cenderung kurang memperhatikan sektor arkeologi, hanya aktifitas yang
memproduksi (industri) barang dan jasa yang menempati posisi yang lebih
unggul. Kendala lain yang terjadi di sektor arkeologi adalah adanya tum-
pang tindih kewenangan dalam penanganan sumberdaya arkeologi di
lapangan (instansi-instansi di lingkungan Kanwil Depdiknas setempat).

Potensi sebaran peninggalan obyek kepurbakalaan yang beragam di
Sulawesi Utara tentunya sudah dapat menggambarkan sisa-sisa kejayaan
budaya masa lalu di wilayah ini, tetapi karena sumberdaya arkeologi ini be-
lum ditata, dikelola dan dipublikasikan secara luas maka atensi masyarakat
terhadap kebudayaan masa lalu tersebut masih kurang. Padahal minat ke-
pentingan masyarakat harus mendapat perhatian utama, terlebih dalam pe-
ngelolaan sumberdaya budaya (hal ini terlihat dari data kunjungan ma-
syarakat terhadap obyek-obyek peninggalan kepurbakalaan di Sulawesi Uta-
ra kurang diminati).
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II. PEMBAHASAN

Berdasarkan pada uraian-uraian di atas, dapat diketahui bahwa di wi-
layah Sulawesi Utara terkandung sumberdaya arkeologi yang cukup besar.
Namun demikian, masyarakat Sulawesi Utara belum sepenuhnya mempu-
nyai perhatian dan ketertarikan terhadap peninggalan-peninggalan kepur-
bakalaan yang ada. Oleh karena itu untuk menumbuhkan minat dan
apresiasi masyarakat terhadap obyek-obyek tersebut diusahakan melalui
beberapa hal seperti pemanfaatan, penyelamatan, dan pengelolaan sumber-
daya arkeologi.

Dalam rangka peningkatan apresiasi masyarakat terhadap nilai-nilai
peninggalan warisan budaya masa lalu, balai arkeologi berusaha meman-
faatkan nilai-nilai tersebut melalui pendidikan, penyuluhan kepada anak
didik, guru-guru, tenaga kebudayaan. Selain itu juga menyusun buku-buku
berupa majalah arkeologi, booklet-booklet, ceramah-ceramah, pameran ke-
purbakalaan yang dapat dimanfaatkan masyarakat luas dalam proses belajar
mengajar. Kerjasama lintas sektoral juga diupayakan, dalam hal ini sektor
perindustrian yang dilakukan melalui pemanfaatan contoh bentuk pahatan-
pahatan, serta pola hias yang indah pada obyek kepurbakalaan yang ada, se-
bagai acuan dalam kreatifitas pembuatan cinderamata atau kenang-kenang-
an. Diharapkan, pemanfaatan sarana dan prasarana berupa taman-taman
purbakala, museum dan lain-lainnya dapat menumbuhkembangkan kecin-
taan masyarakat terhadap tinggalan-tinggalan budaya masa lalu.

Upaya atau langkah-langkah penyelamatan terhadap sumberdaya ar-
keologi yang merupakan data penting peristiwa masa lalu telah dilakukan
oleh Balai Arkeologi Manado. Usaha tersebut dilakukan melalui tahapan
penelitian yang intensif.

Dalam tahap penelitian, kegiatan yang dilakukan adalah mencari sum-
bersumber data arkeologi yang tersebar di Sulawesi Utara melalui observasi,
deskripsi, dan eksplanasi. Observasi merupakan kegiatan survei lapangan
dan kegiatan ekskavasi secara sistematis. Kegiatan pendiskripsian dilaku-
kan lewat analisis terhadap bentuk, analisis konteks dan lainnya. Kegiatan
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cksplanasi lebih menekankan pada analogi etnografi, analogi historis dan
analogi eksperimen (Santoso 1999). Keluaran dari tahapan ini berupa nas-
kah-naskah atau tulisan-tulisan yang mengungkapkan keberadaan situs-
situs atau obyek-obyek peninggalan kepurbakalaan yang telah diteliti, yang
nantinya dapat dijadikan acuan untuk mengungkapkan sumber-sumberdaya
arkeologi lainnya.

Pengelolaan sumber-sumber data arkeologi dilakukan melalui kerja-
sama antar sektoral bidang permuseuman. Kerjasama yang dilakukan beru-
pa penyajian visualisasi obyek-obyek arkeologi melalui pameran-pameran
hasil penelitian arkeologi, publikasi hasil-hasil penelitian arkeologi berupa
penataan benda-benda arkeologi di museum, dilakukan dengan penataan
obyek disesuaikan berdasarkan kronologi dan klasifikasi bidang arkeologi,
sehingga dapat menarik minat dan atensi pengunjung ke tempat tersebut.

Selanjutnya adalah usaha pelestarian obyek-obyek sumberdaya arkeo-
logi lewat kerjasama antar sektoral, bidang Muskala Kanwil Depdiknas
Provinsi Sulut yang berwenang dalam hal penanganan pelestarian obyek-
obyek tersebut. Tahap-tahap kegiatan pelestarian disesuaikan dengan kai-
dah dan metode arkeologi yang tepat dan berdayaguna, sehingga nantinya
tidak menyimpang, dan dapat menghilangkan identitas obyek tersebut seba-
gai tinggalan budaya masa lalu,

Usaha dalam rangka pengelolaan sumberdaya arkeologi yang telah di-
upayakan adalah merekomendasikan sejumlah situs-situs yang memiliki po-
tensi kepurbakalaan yang telah dihasilkan selama penelitian arkeologi un-
tuk dikembangkan dan memiliki nilai jual yang tinggi sebagai tempat tu-
juan wisata budaya daerah Sulut. Hal tersebut akan dirintis dalam bentuk
kerjasama lintas sektoral dengan Dinas Pariwisata Sulawesi Utara sebagai
salah satu instansi yang berkompeten menangani sektor industri pariwisata.
Pemberdayaan sumberdaya arkeologi di berbagai penjuru dunia menunjuk-
kan peningkatan yang menggembirakan dalam menyumbangkan devisa ne-
gara tersebut, sebagai contoh Mesir dengan tinggalan piramidnya yang
mempesona, dapat menarik ribuan turis untuk datang ke sana. Contoh ter-
sebut di atas tidak menutup kemungkinan bahwa situs-situs besar seperti Si-
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tus Megalitik Woloan, Kawangkoan Airmadidi, Situs Makam Kyai Modjo,
serta situs-situs benteng pertahanan yang tersebar di wilayah Sulawesi Uta-
ra dapat dijadikan tempat untuk tujuan wisata budaya. Terlepas dari itu,
tentunya perlu penggarapan dan pengelolaan terhadap tempat tersebut serta
langkah-langkah kerjasama antar instansi-instansi yang terkait di dalamnya
masih perlu dilakukan untuk mewujudkan tempat-tempat tersebut di atas
agar dapat menjadi primadona bagi kunjungan wisata daerah Sulawesi Uta-
ra.

IV. PENUTUP

Wilayah Sulawesi Utara memiliki potensi sumberdaya arkeologi yang
besar. Namun demikian, sumberdaya arkeologi tersebut belum diberdaya-
kan secara maksimal, hal ini mengakibatkan minat masyarakat terhadap pe-
ninggalan kepurbakalaan yang ada masih kurang. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan minat masyarakat terhadap peninggalan-peninggalan kepur-
bakalaan yang ada di wilayah ini, dilakukan melalui :

1. Pemanfaatan sumberdaya arkeologi
dan kecintaan nasional terhadap warisan budaya leluhur.
2. Penyelamatan sumber-sumberdaya arkeologi

Dalam rangka penyelamatan obyek-obyek kepurbakalaan dilakukan de-
ngan berpedoman kepada prinsip arkeologi, sehingga obyek-obyek ke-
purbakalaan tersebut tetap terpelihara dan dapat dinikmati oleh masya-
rakat luas sebagai salah satu kebanggaan atas daerah Sulut.

3. Pengelolaan sumberdaya arkeologi
Pengelolaan sumberdaya arkeologi dilakukan dengan kerjasama atau
koordinasi di lingkungan Departemen Pendidikan Nasional. Kerjasama
ataupun koordinasi dapat juga dilakukan departemen, misalnya Depar-
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temen Pendidikan Nasional dengan Departemen Pariwisata, Departe-
men Dalam Negeri, dan Departemen Perindustrian.
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